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BAB V 
KESIMPUAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Setelah semua uji dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

cincau hijau dapat dijadikan sebagai sediaan permen kenyal yang baik 

dengan bentuk, warna, dan bau yaitu berbentuk binatang, berwarna hijau 

dan berbau yang khas daun cincau dengan keseragaman bobot tidak  

menyimpang lebih dari 5% dan elastisitas yaitu pada F2 dan F3 memiliki 

elastis yang paling tinggi yaitu 2,8 cm, selanjutnya pada F4 dan F5 dengan 

menghasilkan rata-rata 2,6 cm dan yang terakhir yang paling kecil elastisnya 

adalah formula 1 dengan rata-rata 2,5 cm dengan nilai SD kecil maka 

datanya dapat diterima dengan baik. 

Hasil uji organolepstisnya menunjukkan bahwa variasi kadar 

sukrosa memberikan perbedaan sifat fisik berupa perbedaan warna, tekstur 

dan elastisitas. Semakin tinggi kadar sukrosa maka semakin gelap warna 

yang dihasilkan, semakin keras tekstur yang diperoleh dan semakin 

mengurangi kekenyalan produk. Hasil uji statistik tingkat kesukaan 

(hedonic test) 20 responden  terhadap 5 formula permen kenyal 

memperlihatkan bahwa formula keempat dengan 490 mg kadar sukrosanya 

merupakan formula yang paling diminati yaitu dengan total rata-rata 63,15. 

5.2. Saran 

Sangat perlu melakukan Uji Mikrobiologi dan  penetapan kadar senyawa 

saponin yang terkandung dalam produk. 
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Lampiran-lampiran 

 

Tabel 7. Persyaratan penyimpangan bobot tablet  

UJI HEDONIK PERMEN GUMMY EKSTRAK DAUN CINCAU 
NO NAMA  TINGKAT KESUKAAN 

F1 F2 F3 F4 F5 
1 ZULFIKAR 1 2 2 2 1 
2 NANI FITRIANI 1 2 2 2 1 
3 AHMAD MUNIR 1 2 3 2 1 
4 ZAKIAH 1 2 2 2 1 
5 YULIA 1 2 2 2 1 
6 EKA ANGGRAINI 1 2 2 3 1 
7 PURNIA 1 2 2 2 1 
8 FAREL RAFASHA 1 1 2 2 3 
9 H. ARIF RAHMAN 1 2 2 1 1 

10 SAHATI MAMA 1 1 2 3 3 
11 SINTA WATI 1 2 3 3 2 
12 PUTRI 1 2 2 2 2 
13 DEWI SRI ANDAYANI 3 2 1 1 1 
14 FENI APRIA NANDA 2 2 3 3 3 
15 HUSMAYANA 2 3 2 2 1 
16 PUPUT AYU BUDIARTI 2 2 1 1 1 
17 NELA OKTIANI 2 2 3 2 2 
18 RANGGA ADITIA 1 2 2 3 3 
19 DARWIN HADI 1 2 2 3 3 
20 DARWAN HADI 1 2 2 3 3  

TOTAL SKOR  26 39 42 44 35 

 
 

UJI ELASTILITAS 

Descriptives 
Uji Elastisitas 
 N Mean Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

  

Formula 1 3 2.5667 .05774 .03333 2.4232 2.7101 2.50 2.60 
Formula 2 3 2.8333 .11547 .06667 2.5465 3.1202 2.70 2.90 
Formula 3 3 2.8000 .20000 .11547 2.3032 3.2968 2.60 3.00 
Formula 4 3 2.6333 .05774 .03333 2.4899 2.7768 2.60 2.70 
Formula 5 3 2.6000 .17321 .10000 2.1697 3.0303 2.50 2.80 
Rata-Rata 5 2.6860 .12012 .05372 2.5368 2.8352 2.57 2.83 
Total 20 2.6865 .14780 .03305 2.6173 2.7557 2.50 3.00 
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TES NORMALITAS  UJI ELASTILITAS 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Uji 
Elastisitas .221 20 .012 .909 20 .062 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tes Homogenitas UJI ELASTILITAS 

Test of Homogeneity of Variances 

Uji Elastisitas 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

1.622 5 14 .218 

 

Uji  ELASTISITAS TES ANOVA  

ANOVA 
Uji Elastisitas 
 Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

Betwe
en 
Groups 

(Combined) .177 5 .035 2.089 .128 

Linear 
Term 

Unweighted .004 1 .004 .215 .650 
Weighted .003 1 .003 .153 .701 
Deviation .175 4 .044 2.573 .084 

Within Groups .238 14 .017   
Total .415 19    
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Test Normaltas Uji Keseragaman Bobot 

Tests of Normality 
 KODE 

UH 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Uji 
Keseragama
n Bobot 

Formula 1 .179 20 .091 .947 20 .018 
Formula 2 .270 20 .001 .878 20 .016 
Formula 3 .209 20 .022 .858 20 .007 
Formula 4 .308 20 .000 .626 20 .000 
Formula 5 .349 20 .000 .796 20 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

Syarat Pengambilan kesimpulan  Tes Normalitas 

1. Jika  nilai Asymp Sig.(2-tailed) >0.05 Maka data terdistribusi Normal 

2. Jika  nilai Asymp Sig.(2-tailed) < 0.05 maka data tidak tersidtribusi 

Normal 

 

 

 

 

PENGUJIAN KRUSUKAL WALLIS Pada UJI KESERAGAMAN BOBOT 

Ranks 

 KODE 
UH 

N Mean 
Rank 

Uji Keseragaman Bobot 

Formula 1 20 30.68 
Formula 2 20 40.58 
Formula 3 20 56.38 
Formula 4 20 60.70 
Formula 5 20 64.18 
Total 100  

 
Test Statisticsa,b 

 Uji Keseragaman Bobot 
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Chi-Square 21.059 
Df 4 
Asymp. Sig. .002 
a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: KODE UH 

 

Test normalitas  UJI HEDONIK 

Tests of Normality 
 KODE 

UH 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Uji 
Hedonik 

Formula 1 .450 20 .000 .583 20 .000 
Formula 2 .450 20 .000 .545 20 .000 
Formula 3 .372 20 .000 .728 20 .000 
Formula 4 .263 20 .001 .800 20 .001 
Formula 5 .345 20 .000 .707 20 .000 

 

 

 

 

 

PENGUJIAN KRUSUKAL WALLIS UJI HEDONIK 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. 
Deviation 

Minimu
m 

Maximu
m 

Uji Hedonik 100 1.8600 .71095 1.00 3.00 

KODE UH 100 3.0000 1.42134 1.00 5.00 
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Ranks 

 KODE UH N Mean 
Rank 

Uji 
Hedonik 

Formula 1 20 28.80 
Formula 2 20 55.13 
Formula 3 20 60.15 
Formula 4 20 63.15 
Formula 5 20 45.28 
Total 100  

 
Test Statisticsa,b 

 Uji Hedonik 
Chi-Square 21.686 
Df 4 
Asymp. Sig. .000 
 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: KODE UH 
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